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Abstrak 
 
Dengan bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatkan pembangunan setiap 
tahunnya, meningkatkan pula peningkatan aktifitas penduduk baik untuk kepentingan 
ekonomi, sosial, politik, maupun kepentingan lainnya. Berdasarkan permasalahan di atas, 
maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengevaluasi kembali 
efisiensi pelayanan angkutan umum di Kota Pontianak (Angkutan Oplet rute Nipah 
Kuning-Seroja). Adapun parameter yang digunakan untuk mengevaluasi kembali efisiensi 
pelayanan angkutan umum di Kota Pontianak (Angkutan Oplet rute Nipah Kuning-
Seroja) tersebut dengan indikator efisiensi meliputi nilai keterjangkauan, kelayakan 
(operating ratio), utilitas, ketersediaan (availability), load factor, Headway dan umur 
kendaraan.  
Berdasarkan indikator penilaian efisiensi angkutan umum, dari hasil evaluasi 
diperoleh nilai keterjangkauan sebesar Rp.234,973 ,kelayakan sebesar 0,813, Utilitas 
sebesar 67,122 km/hari (SK Dirjen 687/2002=250km/hari) ,Availability sebesar 87,225 
(SK Dirjen 687/2002 = 100),load Faktor sebesar 39,8% SK Dirjen 687/2002 dan 
PP.No.41/1993 = 70%),Umur kendaraan sebesar 22,265 tahun dan Headway sebesar 3 
menit (SK Dirjen 687/2002 = 5-10 menit). Dari semua indikator tersebut, yang sudah 
memenuhi persyaratan hanya Headway. Sementara indikator yang lainnya seperti Utilitas, 
Availability dan Load Faktor belum sesuai nilai standar. Untuk indikator Keterjangkauan, 
Umur kendaraan dan Kelayakan belum ada nilai standarnya.Dengan demikian dapat 
dilihat letak kekurangan pelayanan angkutan umum agar dapat diperbaiki, namun 
hendaknya perbaikan tersebut juga mempertimbangkan pengaruhnya terhadap perubahan 
pada indikator lain.  
 
Kata-kata kunci: efisiensi angkutan umum, indikator efisiensi, nilai standar 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Kota pontianak sebagai ibu kota propinsi 
kalimantan barat merupakan pusat 
kegiatan pemerintahan dengan tingkat 
pertumbuhan dan perkembangan yang 
cukup tinggi. Dengan bertambahnya 
jumlah penduduk dan meningkatkan 
pembangunan setiap tahunnya, 
meningkatkan pula peningkatan aktifitas 
penduduk baik untuk kepentingan 
1. Alumni Prodi Teknik Sipil FT Untan 
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ekonomi, sosial, politik, maupun 
kepentingan lainnya. 
 
Masyarakat dalam suatu kawasan perlu 
berinteraksi satu sama lain untuk 
menunjang aktivitas yang mereka 
lakukan. Salah satu penunjang kebutuhan 
interaksi tersebut adalah sarana dan 
prasarana transportasi yang diperlukan 
untuk memenuhi kebutuhanan 
perpindahan barang dan penduduk dari 
suatu tempat ke tempat lain. Dengan 
demikian, adanya transportasi yang 
lancar sangat mendukung pelaksanaan 
pembangunan yang akan meningkatkan 
perkembangan dan kemajuan disegala 
bidang. 
 
Tujuannya membantu orang atau 
kelompok orang menjangkau berbagai 
tempat yang dikehendaki atau 
mengirimkan barang dari tempat asalnya 
ke tempat tujuannya. 
 
Untuk memenuhi kebutuhan akan 
pergerakan khususnya di kota pontianak 
saat ini telah tersedia jenis angkutan 
umum penumpang seperti bus kota dan 
oplet. Jasa angkutan penumpang 
merupakan sarana vital yang menunjang 
segala kegiatan sehari-hari terutama 
untuk sebagian masyarakat perkotaan. 
Akan tetapi, akhir-akhir ini angkutan 
umum merupakan alternatif yang kurang 
populer, hal ini di perkuat dengan sulit 
dan tidak handalnya angkutan umum 
seperti yang biasa terjadi baik di negara 
industri maupun negara berkembang.  
 
Dalam hal pelayanan, biasanya supir 
oplet memuat opletnya melebihi batas 
yang ditentukan sehingga penumpang 
berhimpitan dan juga pengemudi oplet 
serta penumpangnya kurang 
memperhatikan rambu-rambu lalu lintas 
sehingga oplet sering berhenti untuk 
menaikkan atau menurunkan penumpang 
di sembarang tempat. Oleh karena itu 
perlu perubahan prinsip, sehingga 
diperlukan penyediaan angkutan umum 
massal yang manusiawi antara lain : 
- Memberikan kemudahan baik dari 
awal perjalanan sampai ke tujuan 
seperti sekolah, tempat kerja maupun 
rumah. 
- Melayani penumpang dengan 
kewajaran terutama untuk penduduk 
dengan pendapatan rendah. 
 
Angkutan umum massal dapat berperan 
dalam pemenuhan fungsi kota, dalam hal 
ini terdapat tiga prinsip yang 
berpengaruh, antara lain : 
1. Ekonomi : Pontianak yang 
merupakan kota besar dengan tingkat 
mobilitas dan produktivitas tinggi. 
2. Sosial : Angkutan umum yang layak 
memberikan keuntungan bagi 
penduduk, mereka akan mempunyai 
akses yang baik untuk mencari dan 
mencapai lokasi pekerjaan, sarana 
angkutan umum yang baik 
merupakan daya tarik kota. 
3. Lingkungan : Perpindahan massa 
yang besar dengan angkutan umum 
(dan kebijakan transportasi yang 
baik) akan mengurangi kemacetan, 
sehingga polusi udara. 
 
Penyediaan angkutan umum yang 
manusiawi hanya dapat dilakukan dengan 
kepedulian dari pemerintah, karena 
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secara umum penyediaan angkutan 
umum merupakan kewajiban dan 
tanggung jawab pemerintah. Dalam 
upaya memberikan pelayanan yang 
manusiawi diperlukan perencanaan yang 
baik, antara lain menyangkut : 
 
- Penyediaan sarana pejalan kaki, dan 
sarana untuk calon penumpang yang 
datang dengan kendaraan tidak 
bermotor, karena pengguna datang ke 
halte/stasiun dengan berjalan kaki. 
- Sarana perpindahan yang dekat, 
karena kemudahan perpindahan 
moda menjadi tuntutan utama dalam 
penyediaan angkutan umum yang 
manusiawi. 
 
1.2 Tujuan 
Secara umum studi ini dilakukan untuk 
mengkaji dan melakukan evaluasi 
terhadap pelayanan angkutan umum 
perkotaan berdasarkan data terbatas yang 
dikumpulkan langsung dari lapangan. 
Pendekatan evaluasi berdasarkan aspek 
keterjangkauan, kelayakan (operating 
ratio), utilisasi, availability (kapasitas 
operasi), load faktor dan umur angkutan 
umum perkotaan khusus rute Nipah 
Kuning – Seroja. 
 
Adapun tujuan penulisan ini adalah : 
1. Mengetahui tingkat efisiensi 
pelayanan angkutan umum (oplet) 
untuk rute Nipah Kuning - Seroja. 
Yang dimaksud dengan tingkat 
efisiensi pelayanan disini adalah 
sudah sesuai atau tidaknya hasil 
evaluasi berdasarkan parameter-
parameter yang ada terhadap nilai 
standar pembandingan yang telah 
ditentukan.  
2. Memberikan masukan yang 
diperlukan guna meningkatkan 
efisiensi pelayanan angkutan umum 
perkotaan. 
Masukan yang dimaksud dapat 
berupa gambaran bagaimana kondisi 
pelayanan untuk angkutan umum 
(oplet) agar dapat memberikan 
pelayanan yang lebih baik. 
 
1.3 Pembatasan Masalah 
Untuk memperjelas dan mempermudah 
penyusunan dapat diperoleh kesimpulan 
yang jelas maka diperlukan pembatasan 
masalah dalam penelitian ini. Adapun 
batasan masalah tersebut adalah sebagai 
berikut : 
1. Penelitian hanya meninjau tingkat 
efisiensi pelayanan yang terdiri dari 
kemudahan tingkat keterjangkauan, 
kelayakan, utilitas, ketersediaan, load 
faktor dan umur kendaraan. 
2. Jenis angkutan umum yang ditinjau 
adalah oplet. 
3. Pengevaluasian terhadap pelayanan 
angkutan umum dilakukan pada 
kawasan terminal Nipah Kuning - 
Seroja. 
 
2. ISI 
2.1 Metodologi 
2.1.1 Identifikasi Masalah 
Untuk mempermudah di dalam 
menyelesaikan masalah-masalah yang 
ada dalam penelitian ini, maka perlu 
adanya identifikasi masalah. Adapun 
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tujuan identifikasi masalah ini yaitu agar 
masalah-masalah di dalam penelitian ini 
tidak menyimpang dari permasalahan 
yang ada sehingga tujuan dari penelitian 
ini dapat tercapai. 
 
Pelayanan yang diberikan angkutan 
umum untuk daerah yang tingkat 
mobilitasnya mulai menaik sekarang ini 
tidak seimbang dengan kemudahan 
masyarakat dalam mendapatkan angkutan 
umum, sehingga masyarakat pengguna 
jasa harus menunggu lama baik di 
terminal maupun dipinggiran jalan 
bahkan ada sebagian masyarakat yang 
tidak terangkut dalam pergerakannya. 
 
Melihat kondisi yang demikian perlu 
dikaji lebih dalam mengenai tingkat 
pelayanan angkutan umum pada jalur 
tersebut, oleh sebab itu penulis merasa 
perlu mengangkat masalah ini dengan 
judul “Evaluasi Pelayanan Angkutan 
Umum Di Kota Pontianak (Angkutan 
oplet Rute Nipah Kuning – Seroja)”. 
 
2.1.2 Studi Literatur 
 
Adapun tujuan dari mempelajari studi 
literatur ini yaitu untuk mendapatkan 
gambaran-gambaran tentang langkah-
langkah yang harus dilakukan serta 
rumus-rumus yang berhubungan dengan 
penelitian ini agar tujuan dari penelitian 
ini tercapai. 
2.1.3 Metode dan Teknik 
Pengumpulan Data 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penulisan ini adalah metode deskriptif 
yaitu suatu cara pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan 
keadaan objek penelitian berdasarkan 
fakta-fakta sebagaimana adanya. 
 
Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Observasi, dimana peneliti 
melakukan peninjauan langsung ke 
lokasi yang akan dijadikan objek 
penelitian yaitu kantor Dinas 
Perhubungan dan Telekomunikasi, 
Badan Pusat Statistik (BPS). 
2. Teknik Studi Dokumenter, dimana 
penulis melakukan pengumpulan 
data-data baik dari sumber dokumen 
maupun literatur serta tulisan yang 
berhubungan dengan masalah yang 
dibahas. 
2.1.4  Pemilihan Daerah Studi 
Dari pertimbangan tersebut, maka penulis 
mengambil studi angkutan umum untuk 
oplet pada rute Nipah Kuning – Seroja. 
Rute ini dipilih berdasarkan 
pertimbangan bahwa rute cukup panjang 
dan padat.  
 
Berdasarkan SK Walikota Pontianak No. 
325 tahun 2002 tentang rute Trayek 
Angkutan Umum Dalam Kota (AUDK), 
dapat kita ketahui trayek yang di lalui 
oplet rute Nipah Kuning – Seroja. 
 
 Berangkat :  
Terminal Nipah Kuning – jl. Kom 
Yos Sudarso – jl. Pak Kasih – jl. 
Zainudin – jl. Pattimura – jl. 
Sisingamangaraja – jl. Antasari – jl. 
Teuku Cik Ditiro – Terminal Seroja. 
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 Kembali 
Terminal Seroja – jl. Teuku Cik Ditiro 
– jl. Tanjungpura – jl. Rahadi 
Usman – jl. Pak Kasih – jl. 
Kom Yos Sudarso – Terminal 
Nipah Kuning. 
 
2.1.5 Survey Data Sekunder 
Pada survey pendahuluan ini dilakukan 
survey ke instansi terkait, survey ini 
untuk mendapatkan data sekunder yaitu : 
 Data jumlah armada angkutan 
perkotaan yang terdaftar di Kota 
Pontianak 
 Data rute angkutan perkotaan dan 
tarif 
 Luas Area Kota Pontianak 
Dimana data-data tersebut dapat 
diperoleh dari berbagai instansi-
instansi yang berwenang, antara lain : 
 Dinas Perhubungan dan 
Telekomunikasi 
 Badan Pusat Statistik (BPS) 
 
2.1.6 Metodologi Survey 
 
Untuk mendapatkan data-data tersebut di 
atas, maka dilakukan survei lapangan, di 
antaranya adalah sebagai berikut : 
 Survei kedatangan dan 
keberangkatan di terminal. 
Survei ini dilakukan di terminal 
Nipah Kuning – Terminal Seroja 
dengan mencatat nomor polisi 
angkutan umum yang masuk ke 
terminal dan yang meninggalkan 
terminal, serta waktu pada saat 
angkutan tersebut masuk atau keluar 
dari terminal. Survey ini dilakukan 
selama tiga hari, yaitu hari sabtu 
mewakili hari kurang sibuk, hari 
minggu mewakili hari libur dan hari 
senin mewakili hari sibuk. Adapun 
waktu pelaksanaannya dilakukan 
selama 12 jam dari pukul 06.00 
sampai pukul 18.00 WIB. 
 
 Survei jumlah penumpang naik dan 
turun 
Survei ini dilakukan dengan 
mengikuti angkutan yang sedang 
melakukan perjalanan. 1 surveyor 
diletakkan di dalam oplet dan 1 
surveyor mengikuti oplet dari 
belakang dengan menggunakan 
sepeda motor. Tugas surveyor yang 
berada di dalam oplet adalah 
mencatat jumlah penumpang yang 
berada di dalam angkutan di awal 
perjalanan (diterminal), dan mencatat 
setiap penumpang baik yang naik 
maupun yang turun selama dalam 
perjalanan, dan mencatat asal tujuan 
penumpang. Sedangkan tugas dari 
surveyor yang menggunakan sepeda 
motor adalah untuk mengetahui jarak 
tempuh yang di lalui dengan melihat 
speedometer kendaraan bermotor.  
 
Jam survey tersebut mulai dari jam : 
1. 06.00 – 07.00 
2. 07.00 – 08.00 
3. 11.00 – 12.00 
4. 12.00 – 13.00 
5. 16.00 – 17.00 
6. 17.00 – 18.00 
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3 Hasil dan Pembahasan 
3.1 Data Sekunder 
3.1.1. Gambaran umum daerah 
penelitian 
Wilayah Kota Pontianak secara 
keseluruhan berbatasan dengan wilayah 
Kabupaten Pontianak, yaitu : 
 Bagian Utara dengan Kecamatan 
Siantan. 
 Bagian Selatan dengan kecamatan 
sungai raya, kecamatan sungai kakap 
dan kecamatan siantan. 
 Bagian Barat dengan Sungai Kakap. 
 Bagian Timur dengan Kecamatan 
Sungai raya dan Kecamatan Sungai 
ambawang. 
Kecamatan di Kota Pontianak yang 
mempunyai wilayah terluas adalah 
Kecamatan Pontianak Utara (34,52%), 
diikuti oleh Kecamatan Pontianak Barat 
(30,10%), Kecamatan Pontianak Selatan 
(27,24%) dan Kecamatan Pontianak 
Timur (8,14%). 
 
3.1.2. Kependudukan 
Kecamatan Pontianak Barat adalah 
kecamatan dengan penduduk terbanyak 
yaitu sebesar 123.472 orang atau 22,44 
persen dari seluruh penduduk Kota 
Pontianak. Kemudian diikuti oleh 
Kecamatan Pontianak Utara sebanyak 
112.225 orang atau sebesar 20,39 persen 
dari penduduk Kota Pontianak. 
Kecamatan dengan penduduk terkecil 
adalah kecamatan pontianak Tenggara 
dengan jumlah penduduk sebesar 45.139 
oramg atau sebesar 8,20 persen dari 
penduduk Kota Pontianak. 
Dengan luas wilayah sebesar 107,82 km2 
yang didiami oleh 550.304 orang, maka 
rata-rata tingkat kepadatan penduduk 
Kota Pontianak adalah sebanyak 5.104 
orang per kilometer persegi. Kecamatan 
yang paling tinggi kepadatannya adalah 
kecamatan Pontianak Timur dengan rata-
rata tingkat kepadatan sebanyak 8.886 
orang per kilometer persegi. Sedangkan 
kecamatan yang paling rendah kepadatan 
penduduknya adalah Kecamatan 
Pontianak Utara yaitu sebanyak 3.015 
orang per kilometer persegi. (Sumber, 
BPS 2011). 
 
3.1.3. Jumlah angkutan dan panjang 
rute 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
Dinas Perhubungan Kota Pontianak, 
panjang jalan untuk rute pergi sebesar 
7,448 km dan panjang untuk rute pulang 
sebesar 7,004 km, jadi total panjang jalan 
yang dilalui untuk rute Nipah Kuning – 
Seroja ini adalah sebesar 14,452 km. 
 
3.2. Data Primer 
3.2.1. Data hasil survey 
Survey di mulai tanggal 5 mei, 20 mei 
dan 21 mei, untuk mendapatkan data 
lapangan yang diperlukan dalam analisa. 
Berdasarkan hasil survey di lapangan 
dapat diketahui jumlah armada yang 
beroperasi pada 3 hari pengamatan di  
lapangan. 
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Berdasarkan hasil pengamatan Turun 
Naik penumpang tiap 1 rit pada trayek 
Nipah Kuning – Seroja, maka data 
rekapitulasi turun naik penumpang 
adalah sebagai berikut : 
 
 
- Pergi 
Segmen  0  = 32 Orang 
Segmen  1  = 15 Orang  
Segmen  2  = 0 Orang 
Segmen  3  = 1 Orang 
Segmen  4  = 1 Orang 
Jumlah = 49 orang 
 
- Pulang 
Segmen  0  = 45 Orang 
Segmen  1  = 1 Orang 
Segmen  2  = 0 Orang 
Segmen  3  = 2 Orang 
Segmen  4  = 2 Orang 
Jumlah = 50 Orang 
 
3.2.2. Data hasil wawancara 
Dari hasil wawancara kepada sopir dapat 
diketahui biaya tetap dan biaya variabel 
yang dapat dilihat pada tabel 1 dan 2.
 
Tabel 1 Biaya Tetap 
 
     Tabel 5. Biaya Tetap 
  
No 
No. pol 
Respond 
  
Umur 
oplet 
(th) 
  
Biaya tetap 
Kir / 6 bln 
Asuransi 
/ tahun 
TPR/Bulan 
Gaji 
sopir/hr 
Penghasilan 
/hari 
(Rp) 
Iuran 
organda 
/tahun 
PJK 
kend/thn 
1 KB 1834 AB 26 130.000 300.000 12.500 40.000 120.000 70.000 300.000 
2 KB 1903 AC 26 140.000 500.000 12.500 50.000 100.000 80.000 350.000 
3 KB 1918 A 24 130.000 300.000 12.500 40.000 90.000 70.000 300.000 
4 KB 1800 AC 22 200.000 500.000 12.500 40.000 110.000 80.000 300.000 
5 KB 1621 AG 17 150.000 500.000 12.500 35.000 160.000 80.000 300.000 
6 KB 1513 WL 17 150.000 500.000 12.500 30.000 150.000 80.000 350.000 
7 KB 1940 A 26 130.000 300.000 12.500 40.000 110.000 70.000 300.000 
Rata-rata 22,571 147.142,857 414.285,714 12.500 38.125 120.000 75.714,285 314.285,286 
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Tabel 2. Biaya Variable 
 TABEL IV.6. BIAYA VARIABEL 
  
No Jenis Biaya Pengguna Harga satuan (Rp) Biaya (Rp/Thn) 
Biaya 
(Rp/hari) 
1 Bahan Bakar 20 liter/hari 4.500  24.000.000 90.000 
2 Oli 
 
  
  
   -mesin 4 Liter/Bulan 15.000  720.000 2.666,667 
   -Gardan 2 liter/6 bulan 13.000  52.000 192,593 
   -Transmisi 2 liter/6 bulan 13.000  52.000 192,593 
   -Minyak rem 1 Liter/6 bulan 30.000  60.000 222,222 
   -Gemuk 1 liter/Tahun 20.000  20.000 74,074 
3 Pemakaian ban 1 set 1 set/6 bulan 300.000  2.400.000 8.888,889 
4 Perawatan 
 
  
 
    -tune up 2 kali/Tahun 40.000  80.000 296,296 
   -turun mesin 5 Tahun sekali 2.500.000 500.000 1.851,851 
5 Suku cadang 
 
  
 
    -Aki 6 bulan/1 kali 300.000  600.000 2.222,222 
   -Saringan udara 6 bulan/1 kali 15.000  30.000 111,111 
   -Saringan Oli 6 bulan/1 kali 25.000  50.000 185,185 
   -Saringan bensin 6 bulan/1 kali 17.000  34.000 125,926 
   -Karet rem 6 bulan/1 kali 10.000  20.000 74,074 
   -Ball joint - - - - 
  Cross Joint - -  - - 
  Roda Gigi 6 bulan/1 kali 180.000  360.000 1.333,333 
  Pelat Kopling 6 bulan/1 kali 250.000  500.000 1.851,851 
Total 29.478.000 110.289 
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3.2.3 Analisa Data 
3.2.3.1. Efisiensi 
Merupakan salah satu indikator dalam 
analisa untuk mengevaluasi kinerja 
angkutan umum, sehingga indikator 
tersebut dapat dibagi menjadi beberapa 
bagian seperti : Keterjangkauan, 
Kelayakan, Utilitas, Ketersediaan, Load 
Factor, Umur Kendaraan.  
a. Keterjangkauan 
Dengan tarif rata-rata Rp. 2.500,- per 
penumpang untuk satu kali 
perjalanan, maka perjalanan pulang 
dan pergi dibebani biaya 2 kali lipat. 
Dengan panjang jalan untuk rute 
pergi sebesar 7,448 km dan panjang 
untuk rute pulang sebesar 7,004 km, 
maka keterjangkauannya adalah : 
973,345
004,7448,7
25002



x
Att
Dari hasil perhitungan diperoleh 
panjng jarak perjalanan penumpang 
adalah 14,452 maka tarif rata-rata per 
penumpang adalah Rp.345,973/km-
orang.  
b. Kelayakan (Operating Ratio) 
- Rute    : 
Nipah Kuning – Seroja 
- Pendapatan rata-rata/hari : 
Rp. 120.000,- 
- BOK total/hari   : 
147.608,857 
- Operational ratio  : 
0,813 
 
Operational ratio  = 
120.000/147.608,857 = 0,813 
 
Berdasarkan perhitungan diatas 
diperoleh operating ratio sebesar 
0,813. Dengan kata lain secara umum 
bahwa rute angkutan umum Nipah 
Kuning – Seroja ini pendapatan lebih 
kecil dari biaya operasional 
kendaraan.  
c. Umur Kendaraan 
Rata-rata umur kendaraan angkutan 
untuk rute angkutan umum oplet 
Nipah Kuning – Seroja yaitu sebesar 
22,265 tahun. 
d. Utilitas 
Utilitas rata-rata angkutan adalah 
sebesar 65,516 km/hari untuk hari 
sabtu, 68,406 km/hari untuk hari 
minggu dan 67,443 km untuk hari 
senin. Secara keseluruhan utilitas 
rata-rata angkutan adalah sebesar 
67,122 km/hari. 
e. Ketersediaan 
Secara keseluruhan nilai ketersediaan 
rata-rata yaitu sebesar 87,255 % yang 
berarti jumlah ketersediaan armada 
yang terdaftar tidak seluruhnya 
beroperasi. Ini menunjukkan nilai 
ketersediaan tidak cukup baik karena 
tidak mendekati nilai standar yang 
dikeluarkan lewat SK Dirjen 
687/2002 yang menetapkan standar 
sebesar 100%. 
f. Load Factor 
Dengan membagi jumlah penumpang 
yang berada dalam angkutan dengan 
kapasitas atau jumlah tempat duduk 
angkutan (13 tempat duduk) maka 
didapat load faktor. Hampir semua 
segmen waktu yang ada  kurang dari 
nilai standar sebesar 70%. Ini berarti 
pada waktu-waktu tersebut jumlah 
penumpang lebih sedikit bila 
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dibandingkan dengan kapasitas 
tempat duduk yang ada. 
Sebagaimana ditetapkan dalam PP 
No.41/1993 dan SK Dirjen untuk 
keseluruhan load faktor rata-rata 
sebesar 39,8 % nilai hasil analisa 
tersebut masih jauh dari nilai standar.  
g. Load Factor Break Even 
Pada usia ekonomis 10 tahun, maka 
load faktor break even (LFBE) untuk 
oplet trayek Nipah Kuning – Seroja 
adalah sebagai berikut : 
LFBE = (BOK/P) x LF 
= (147.608,857 / 120.000,00) x 0,398 
= 0,490 
 
LFBE : Load Factor Break even. 
LF     : load factor hasil  lapangan. 
BOK  : Biaya operasional kendaraan. 
P        : Pendapatan yang diterima. 
Dari data hasil analisa, terlihat bahwa 
load faktor break even lebih besar 
dari load faktor yang ada di 
lapangan. Hal ini disebabkan karena 
BOK lebih besar dari pendapatan dan 
hal ini berarti trayek tersebut 
mengalami kerugian. 
h. Headway 
Dari hasil pengamatan waktu antar 
kedatangan yang paling lama berada 
pada nomor urut kendaraan 29 yaitu 
hari minggu selama 9 menit, ini 
berarti penumpang harus menunggu 
lama untuk menunggu kedatangan 
selanjutnya. Untuk waktu antar 
kedatangan yang paling cepat berada 
pada nomor urut 8 dan 15 untuk hari 
minggu dan juga nomor urut 26 
untuk hari senin yaitu selama 1 
menit. 
Secara keseluruhan headway rata-
rata adalah 3 menit, ini berarti sesuai 
(melebihi) dengan nilai yang 
distandarkan SK Dirjen 687/2002 
yaitu 5-10 menit. Dengan nilai rata-
rata  3 menit dengan demikian 
penumpang tidak memerlukan waktu 
yang lama untuk menunggu 
kedatangan angkutan berikutnya. 
 
3.3. Pembahasan Hasil Analisa 
Kinerja Angkutan Perkotaan 
dengan Nilai Standar 
Indonesia 
Untuk Keterjangkauan, Operating Ratio 
(Kelayakan), dan Umur Kendaraan 
belum ada nilai yang di keluarkan oleh 
Standar Indonesia. 
Utilitas (Jarak Tempuh) per hari, 
Availability (Ketersediaan) dan Load 
Faktor angkutan pada trayek Nipah 
Kuning – Seroja masih jauh dari nilai 
yang distandarkan oleh Standar 
PP.No.41/1993 dan SK Dirjen 687/2002.  
Headway angkutan pada trayek Nipah 
Kuning – Seroja sudah sesuai dengan 
nilai yang distandarkan oleh 
PP.No.41/1993 dan SK Dirjen 687/2002. 
 
3.3.1. Penentuan Kebutuhan Armada 
Optional 
Dalam memperhatikan kepentingan 
penumpang, penulis mengambil asumsi 
LFBE maksimum adalah 1,0. Dimana LF 
sebesar 1,0 mempunyai arti jumlah 
muatan maksimum sama dengan 
kapasitas tempat duduk yang tersedia, 
sehingga terwujud kepentingan 
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penumpang dari segi kenyamanan dan 
keamanan. 
 
Disamping itu, penulis juga mengambil 
asumsi LFBE minimum adalah 0,7 
dengan maksud agar kendaraan yang 
beroperasi tidak terlalu banyak sehingga 
dapat mengurangi pendapatan. Dengan 
demikian, pengusaha tidak merasa 
dirugikan sehingga dapat berlaku kondisi 
sebagai berikut : 
 
Jika LFBE ≤ LFBE minimum maka 
LFBE = LFBE minimum = 0,7 
 
Jika LFBE ≤ LFBE maksimum maka 
LFBE = LFBE maksimum = 1,0 
 
Dengan dikoreksinya LFBE menjadi 
LFBE minimum maka jumlah armada 
yang beroperasi semakin sedikit, load 
faktor bertambah, sehingga diharapkan 
pendapatan bertambah dan bagi 
pemerintah hal ini menguntungkan 
karena beban lalu lintas berkurang dan 
ini berarti kemacetan dan polusi dapat 
berkurang. 
 
Jika LFBE ≤ LFBE maksimum berarti  
dengan LFBE yang terjadi, penumpang 
akan berdesakan. Dengan dikoreksinya 
LFBE menjadi LFBE maksimum, maka 
jumlah armada yang beroperasi semakin 
banyak, load faktor berkurang sehingga 
kenyamanan penumpang bertambah.  
 
Untuk oplet trayek Nipah Kuning – 
Seroja, jumlah armada yang dibutuhkan 
dapat diperoleh dengan perhitungan 
berikut : 
K = (LF / LFBE) x ∑ko 
Karena LFBE = 0,490 < LFBE minimum 
= 0,7 maka LFBE = LFBE minimum 
K = (0,398 / 0,490) x 34 
K = 27,641 ≈ 28 
 
Terlihat bahwa jumlah armada optimal 
untuk oplet trayek Nipah Kuning – 
Seroja adalah 28 unit. Dengan demikian 
oplet yang beroperasi pada trayek ini 
kurang optimal. 
 
4. PENUTUP  
4.1 Kesimpulan 
Dari hasil analisa yang telah dilakukan 
dalam penelitian ini maka dapat diambil 
beberapa kesimpulan, antara lain : 
1. Untuk nilai Keterjangkauan, 
Operating Ratio (Kelayakan), dan 
Umur Kendaraan belum ada nilai 
yang di keluarkan oleh Standar 
Indonesia. Karena aksesibilitas 
angkutan umum (oplet) rute Nipah 
Kuning – Seroja dapat terlihat dari 
dua parameter yaitu jarak tempuh 
dan waktu tunggu. Jarak tempuh 
yang baik adalah jarak yang pendek 
dalam mencapai angkutan umum, 
sedangkan waktu tunggu untuk 
mendapatkan angkutan umum juga 
tergolong baik dikarenakan jumlah 
armada yang banyak sehingga 
pengguna angkutan umum tidak 
perlu kuatir tidak mendapatkan 
angkutan umum. 
2. Untuk utilitas kendaraan sebesar 
67,122 km/hari sama sekali tidak 
mencapai nilai yang distandarkan 
oleh SK Dirjen 687/2002 yaitu 250 
km/hari maka utilitasnya bernilai 
kurang baik. 
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3. Di satu sisi permasalahan angkutan 
umum (oplet) selalu mengalami 
kerugian yang disebabkan dari sisi 
kenaikan atau penurunan bahan bakar 
minyak (BBM), dan harga onderdil. 
Hal tersebut berpengaruh pada 
komponen operasi kendaraan. 
Namun di sisi lain angkutan umum 
(oplet) tetap beroperasi, karena bagi 
sopir tidak adanya mata pencaharian 
lain selain mengoperasikan angkutan 
umum (oplet) tersebut. 
4. Dari ketersediaan angkutan, tingkat 
efisiensinya belum baik karena tidak  
semua kendaraan pada rute Nipah 
Kuning – Seroja ini dapat beroperasi, 
nilai yang di dapat dilapangan adalah 
87,225 dan nilai yang distandarkan 
oleh SK Dirjen 687/2002 adalah 100 
% maka nilai ketersediaan dikatakan 
kurang baik. 
5. Dengan nilai standar yang 
dikeluarkan oleh SK Dirjen 687/2002 
dan PP.No 41/1993 yaitu sebesar 
70% maka sebagian besar kendaraan 
pada rute Nipah Kuning – Seroja 
belum mencapai load faktor yang 
distandarkan, artinya tingkat efisiensi 
dengan penilaian load faktor kurang 
baik. 
6. Dari perhitungan tingkat operasional 
kendaraan angkutan umum (oplet) 
berdasarkan Headway rata-rata 
didapat hasil 3 menit yang melebihi 
standar yang ditetapkan oleh SK 
Dirjen 687/2002 sebesar 5-10 menit. 
Jadi dapat dikatakan bahwa waktu 
tunggu penumpang jarak Nipah 
Kuning – Seroja atau sebaliknya 
memerlukan waktu yang cukup lama 
untuk menunggu angkutan 
berikutnya. Hal tersebut dapat 
dikatakan tingkat efisiensinya belum 
naik. 
7. Masalah kemacetan tidak bisa 
diselesaikan dengan hanya 
meningkatkan prasarana jalan 
(Supply) seperti pelebaran jalan dan 
pembangunan jalan tol baru. Karena 
dengan meningkatnya kapasitas jalan 
ini, besar pergerakan kendaraan 
(Demand) yang menggunakan jalan 
ikut meningkat dengan peningkatan 
yang lebih besar dari peningkatan 
prasarana jalan.Oleh karena itu besar 
demand perlu ditekan dengan 
menerapkan beberapa kebijakan yang 
bisa memecah pergerakan dalam hal 
ruang dan waktu, Kebijakan itu 
antara lain : Penggunaan TrafficLight 
di Persimpangan, Kebijakan 4 in 1, 
Kebijakan Pelat Ganjil Genap, dan 
Car/Van Pooling. Selain itu, 
pemerintah juga perlu meningkatkan 
kecenderungan masyarakat untuk 
menggunakan transportasi publik, 
karena transportasi publik lebih 
efisien dalam penggunaan ruang.  
 
4.2. Saran 
Adapun saran-saran yang dapat diberikan 
dari hasil evaluasi efisiensi angkutan 
umum di Kota Pontianak untuk rute 
Nipah Kuning-Seroja antara lain : 
1. Ketidak-efisiensi yang belum optimal 
perlu dikaji ulang nilai 
keterjangkauan atau tarif yang harus 
dibayar penumpang terhadap biaya 
operational kendaraan (BOK) yaitu 
berdasarkan jumlah penumpang yang 
diangkut bukan berdasarkan untuk 
menghasilkan keuntungan yang 
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sangat besar. Di samping itu Load 
Factor yaitu adanya perbandingan 
antara banyaknya penumpang per-
jarak dengan kapasitas angkutan 
umum yang tersedia. 
2. Dari kinerja efisiensi dengan 
parameter Headway tidak perlu 
ditingkatkan lagi karena sudah ideal. 
3. Dari kinerja efisiensi dengan 
parameter umur kendaraan perlu 
diperhatikan karena kendaraan yang 
berumur tua dapat memberikan 
tingkat pelayanan yang rendah. 
Kemungkinan untuk rusak ditengah 
jalan akan semakin besar dan 
keselamatan penumpang akan 
semakin rendah. 
4. Untuk nilai Keterjangkauan, 
Operating Ratio (Kelayakan), dan 
Umur Kendaraan karena belum ada 
nilai yang di keluarkan oleh Standar 
Indonesia. Penulis ingin Pemerintah 
Kota Pontianak agar mengeluarkan 
Peraturan Daerah (Perda) untuk nilai 
Keterjangkauan, Operating Ratio 
(Kelayakan), dan Umur Kendaraan. 
5. Pemerintah wajib melakukan 
revitalisasi angkutan umum 
dikarenakan angkutan umum yang 
ada sekarang tidak layak. Jika 
pemerintah pusat tidak serius untuk 
melakukan revitalisasi maka dampak 
kedepannya masyarakat akan lebih 
memilih alat kendaraan pribadi 
seperti motor dan mobil, ini tentunya 
akan memperkeruh kemacetan di 
kota Pontianak. 
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